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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh simultan dari financial

performance dan financial risk dengan determinannya sangat penting untuk sistem

keuangan dan perekonomian di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini meneliti

pengaruh financial risk, off balance sheet, inflation rate dan real interest rate

terhadap financial performance serta pengaruh financial performance, capital dan

GDP growth terhadap financial performance. Penelitian ini menggunakan data panel

seimbang tiga puluh bank selama lima tahun. Perkiraan variabel instrumental

digunakan untuk memecahkan model persamaan simultan - Two Stage Least Squares

(2SLS).

Dalam penelitian ini ada sembilan hipotesis yang diajukan berdasarkan pada

tujuan literatur terdahulu. Berikut ini adalah hasil analisis yang dihasilkan dalam

penelitian ini:

1. Financial risk memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap financial

performance.

2. Off balance sheet memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap financial

performance.

3. Inflation rate memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap financial

performance.
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4. Real interest rate memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap financial

performance.

5. Financial performance memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap

financial risk.

6. Capital bank memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap financial risk.

7. GDP growth memiliki pengaruh positif signifikan terhadap financial risk.

8. Bank size memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap financial risk.

9. Tidak terdapat hubungan simultan antara financial performance dengan financial

risk.

Berdasarkan hasil di atas, financial risk memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap financial performance, sedangkan financial performance memiliki pengaruh

yang tidak signifikan terhadap financial risk. Oleh karena itu, penelitian ini

menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan simultan antara kinerja keuangan dan

risiko keuangan pada bank-bank yang terdapat di Indonesia. Untuk itu, bank-bank di

Indonesia harus berkonsentrasi pada pengelolaan risikonya karena risiko

mempengaruhi kinerja perbankan di Indonesia.

5.2 Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan dua implikasi, yaitu implikasi praktis dan implikasi

teoritis. Pertama, implikasi praktis, Bagi lembaga perbankan, hasil penelitian ini

memberikan saran agar lembaga perbankan lebih mampu meningkatkan kinerja
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keuangan dan mampu mengelola risikonya dengan baik. Bagi pemerintah sebagai

pihak yang membuat aturan dan kebijakan, saran hasil penelitian ini adalah agar

membuat kebijakan yang dapat melindungi sektor perbankan di berbagai kondisi,

karena sektor perbankan merupakan salah sektor utama yang mendorong

pertumbuhan perekonomian negara.

Kedua, implikasi teoritis, penelitian ini memberikan bukti empiris untuk

menambah literatur penelitian-penelitian perbankan di Indonesia secara khusus

tentang kinerja keuangan dan risiko keuangan. Penelitian ini menggambarkan

hubungan dua arah dimana kinerja keuangan dan risiko keuangan dapat saling

mempengaruhi.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Saat melakukan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa keterbatasan,

yaitu:

1. Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah financial performance

(financial risk, off balance sheet, inflation rate dan real interest rate) dan financial

risk (financial performance, capital bank, GDP growth, dan bank size). Masih

banyak variabel lain yang bisa mempengaruhi kinerja maupun risiko bank.

2. Periode Penelitian
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Jumlah periode dalam penelitan ini hanya lima tahun. Menambahkan jumlah

tahun mungkin akan menghasilkan hasil yang berbeda dengan penelitian ini.

3. Sampel

Sampel yang digunakan didalam penelitian ini adalah bank-bank yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Mengambil sampel di luar BEI mungkin

akan menghasilkan hasil yang berbeda dari penelitian ini.

5.4 Saran

Sehubungan dengan keterbatasan peneliti di atas, ada beberapa saran yang

diajukan untuk penelitian berikunya, yaitu:

1. Menambahkan variabel-variabel lainnya atau mengganti variabel- variabel dari

penelitian ini, sehingga akan mendapatkan hasil yang berbeda dan maksimal

dalam mempertahankan kinerja serta mengelola risiko.

2. Menambah periode penelitian, sehingga nantinya akan diperoleh hasil yang lebih

maksimal karena menggambarkan kondisi dunia perbankan dalam kurun waktu

yang cukup lama.

3. Mengambil sampel tidak hanya yang terdaftar di BEI, tapi juga bank-bank yang

tidak terdaftar.


